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ABSTRAK  
 

Cekaman suhu rendah dapat menyebabkan rendahnya produksi padi di daerah dataran tinggi 
sehingga dibutuhkan terobosan perbaikan padi pada daerah tersebut salah satunya melakukan 
kegiatan persilangan tanaman toleran dengan varietas unggul nasional. Penelitian bertujuan 
untuk melakukan seleksi galur F2 hasil persilangan padi lokal merah Toraja Pare Lea x Inpari 4 
untuk mendapatkan karakter yang unggul dari indukanya. Penelitian dilaksanakan di lahan 
sawah Fakultas Pertanian, Kecamatan Tallunglipu, Kabupaten Toraja Utara. Tempat penelitian 
berada pada ketinggian sekitar 750 m dpl yang dilaksanakan pada bulan Maret 2019 hingga 
Juli 2019. Penelitian ini menggunakan benih F1 hasil persilangan antara Pare Lea x Inpari 4.  
Penelitian ini menggunakan metode seleksi Single Seed Discent (SSD). Karakter yang diamati 
yaitu berupa karakter kualitatif dan kuantitatif hasil.  Hasil penelitian menunjukkan keragaman 
karakter generasi F2 sangat tinggi yaitu tinggi tanaman rata-rata galur (115 - 150 Cm), jumlah 
anakan produktif (17 – 24), umur panen (120 – 145 hari setelah semai), jumlah gabah bernas 
per malai (236), bobot gabah bernas per rumpun (126.7-143.6 g) dan warna beras merah 
(80%). karakter yang berkorelasi positif tertingggi terhadap peningkatan produksi (bobot gabah 
bernas per rumpun) adalah karakter jumlah gabah bernas per malai (0.71), jumlah anakan 
produktif (0.67), bobot 1000 biji (0.25), dan panjang malai  (0.24). 
 
Kata kunci : Seleksi Galur F2, Padi Merah 

 
ABSTRACT  

 
Low temperature stress can cause low rice production in highland areas, so breakthroughs in 
improving rice in these areas are needed, one of which is crossing tolerant plants with national 
superior varieties. The aim of the study was to select the F2 line from crosses of Toraja Pare 
Lea x Inpari 4 local red rice to obtain superior characteristics from the parents. The research 
was carried out in the rice fields of the Faculty of Agriculture, Tallunglipu District, North Toraja 
Regency. The research site is located at an altitude of about 750 m above sea level. It was 
carried out from March 2019 to July 2019. This study used F1 seeds from a cross between 
Pare Lea and Inpari 4. This study used the Single Seed Distant (SSD) selection method. The 
observed characters are in the form of qualitative and quantitative characters of the results. 
The results showed that the diversity of characters of the F2 generation was very high, namely 
the average plant height of the line (115–150 cm), the number of productive tillers (17–24), the 
age of harvest (120–145 days after sowing), the number of pithy grains per panicle (236), the 
weight of pithy grain per clump (126.7–143.6 g) and brown rice color (80%). Characters that 
had the highest positive correlation with increasing production (weight of pithy grain per clump) 
were the number of pithy grains per panicle (0.71), number of productive tillers (0.67), weight of 
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1000 seeds (0.25), and panicle length (0.24). 
 
Keywords: Selection of the F2 Line, Red Rice  

PENDAHULUAN  
Plasma nutfah lokal di indonesia tergolong masih sangat tinggi terutama tanaman padi 

lokal. Pada umumnya padi lokal banyak ditemukan pada daerah spesifik,oleh sebab itu padi 
lokal memiliki keunggulan khusus dibandingkan dengan varietas unggul yakni lebih toleran 
terhadap cekaman lingkungan, lebih tahan serangan hama dan penyakit, dan memiliki mutu 
beras yang cenderung tinggi, akan tetapi produktivitas sangat rendah yaitu hanya 3-4 ton/Ha 
(Abdullah 2015). Selain kendala produksi, padi lokal pada umumnya memiliki umur yang 
panjang yakni rata-rata di atas 140 hari setelah tanam dan memiliki postur tanaman yang tinggi 
sehingga mudah mengalami kerebahan (Silitonga 2017). Sehingga dengan kelemahan yang 
dimiliki oleh padi tersebut maka genetik padi tersebut dapat diperbaiki melalui kegiatan 
pemuliaan tanaman (Subantoro 2008). 

Perbaikan varietas padi merah di Indonesia tergolong masih masih jarang dilakukan, 
terbukti pemerintah melaui Kementerian Pertanian dan Balai Besar Penelitian Padi sejauh ini 
baru melepas beberapa varietas unggul padi merah yaitu varietas Inpari Arumba, Pamelen, 
dan pamera dan Inpago 7 toleran kekeringan (Sasmita et al. 2020). Pada umumnya varietas 
tersebut ditujukan untuk lahan irigasi sehingga apabila ditanam di daerah-daerah cekaman 
tertentu maka pertumbuhan dan produksi akan terhambat, misalnya saja apabila ditanam di 
daerah ketinggian di atas 800 m dpl, karena pada dasarnya padi spesifik irigasi akan 
mengalami kendala pada pertumbuhan dan produksi apabila diadaptasikan di daerah non-
irigasi terutama pada ketinggian di atas 700 m dpl, karena suhu yang rendah dan cahaya yang 
minim mengakibatkan tanaman kerdil dan proses penyerbukan terganggu (Basuchaudhuri, 
2016).  Berdasarkan hal tersebut maka perakitan varietas unggul baru padi merah spesifik 
dataran tinggi masih berpotensi dilakukan dengan memanfaatkan plasma nutfah lokal toleran 
cekaman yang tersedia. 

Di datararan tinggi Toraja terdapat padi lokal yang memiliki warna merah yaitu Pare 
Lea, padi tersebut telah toleran terhadap cekaman suhu rendah dan sudah lama 
dibudidayakan oleh petani setempat secara turun temurun. Selain toleran suhu rendah, padi 
tersebut memiliki keunggulan mutu yakni vitamin B1 sangat tinggi yaitu 19,1 mg/kg yang 
bermanfaat untuk pertumbuhan dan perkembangan tulang dan gigi pada balita dan memiliki 
kandungan glukosa yang sangat rendah yaitu 0.23% (Limbongan & Djufry, 2015). Pare Lea 
memiliki umur panen yang sangat dalam yaitu 170-180 HSS, jumlah anakan kurang dari 16 
anakan, dan perawakan tanaman yang sangat tinggi yakni 180-200 cm (Dinas Pertanian, 
Toraja Utara, 2013). Berdasarkan kelemahan tersebut sehingga Pare Lea mulai jarang 
dibudidayakan oleh petani setempat di Toraja. 

Fakultas Pertanian Universitas Kristen Indonesia Toraja telah melaksanakan 
persilangan antara 5 varietas lokal Toraja dengan salah satu varietas unggul Inpari 4 dalam 
program Hibah Fakultas tahun akademik 2018, dan salah satunya adalah Pare Lea yang 
disilangkan dengan Inpari 4. Kegiatan persilangan Pare Lea dengan Inpari 4 diharapkan 
sehingga keunggulan-keunggulan mutu dari padi lokal Toraja  dapat disalurkan ke dalam padi 
baru Inpari 4 yang unggul pada segi produktivitas dan umur yang gejah, yakni produksi yang 
dapat mencapai potensi hasil 8,80 ton/ha dan umur panen 100-115 hari setelah semai. Padi 
lokal berpotensi baik untuk dijadikan sebagai donor genetik dalam  kegiatan perakitan varietas 
unggul unggul padi tipe baru (Basunanda dan Murti, 2014). Hasil persilangan menghasilkan 
tanaman F1 yang perlu ditanam dan diseleksi karakter-karakter yang sesuai dengan arah 
tujuan penelitian. 

Keragaman karakter tanaman sangat berpotensi besar dalam program pemulian 
tanaman dan sangat membantu dalam kegiatan seleksi (Sitaresmi et al. 2015). Kegiatan 
seleksi merupakan kegiatan utama dalam kegiatan perakitan varietas baru untuk memilih 
karakter-karakter unggul yang diinginkan oleh pemulia. Parameter produksi, umur tanaman, 
dan mutu merupakan pertimbangan utama yang dilakukan berdasarkan korelasi dari beberapa 
sifat baru yang muncul yang berasal dari komponen genetika dari tetua tanaman itu sendiri  
(Sun et al. 2018). Menurut Crowder (2006) populasi tanaman F2 hasil persilangan akan 
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mengalami segregasi (pemisahan) sesuai dengan hukum Mendel sehingga akan 
menyebabkan keragaman. Keragaman yang muncul bisa disebabkan oleh faktor genetik 
maupun faktor lingkungan. Dalam kegiatan pemuliaan tanaman, Kegiatan seleksi sangat 
ditentukan oleh tersedianya keragaman genetik yang luas, terutama apabila berasal dari tetua 
dengan jarak genetik yang jauh (Satoto et al. 2016). 

Metode seleksi dalam kegiatan pemuliaan tanaman sangat beragam tergantung pada 
jenis komoditas yang dirakit serta keadaan lingkungan uji. Salah satu metode seleksi yang 
banyak digunakan pada kegiatan seleksi tanaman padi yaitu metode seleksi Single Seed 
Discent (SSD). Metode seleksi SSD adalah seleksi sistem tanam satu biji per lubang tanam 
pada populasi F2-F4 dengan tujuan mempercepat keseragaman karakter-karakter yang dipilih 
karena berasal dari 1 biji langsung sehingga sangat baik diterapkan pada tanaman-tanaman 
serealia termasuk padi (Wirnas et al. 2020).  Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui 
tingkat keragaman karakter pada generasi F2, karakter-karakter kuantitatif penunjang produksi, 
serta korelasi karakter terhadap peningkatan produksi menggunakan metode Single Seed 
Discent.  

METODE PENELITIAN  
Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret sampai Juli tahun 2019. Penelitian 

dilaksanakan di lahan sawah Fakultas Pertanian UKI Toraja, di Kakondongan, Kecamatan 
Tallunglipu, Kabupaten Toraja Utara. Tempat penelitian berada pada ketinggian 750 m dpl dan 
mempunyai Ph tanah kurang dari 6,5 ( masam). Materi genetik yang digunakan terdiri atas 
benih padi Galur F1 hasil persilangan padi varietas lokal Pare Lea dengan  padi tipe baru Inpari 
4, Pupuk Urea, NPK, dan POC Seprint. Alat yang digunakan yaitu traktor, cangkul, bambu, arit, 
ember plastic, plastic transparent, jaring,  label,  dan alat tulis menulis. Metode seleksi yang 
digunakan dalam penelitian adalah seleksi langsung dan seleksi tidak langsung berdasarkan 
hasil dari seleksi terboboti (WINDEX), untuk mengetahui keeratan antar karakater komponen 
hasil dengan produksi maka dianalisis korelasi.  

Metode seleksi yang digunakan adalah metode Single Seed Discent (SSD) yaitu sistem 
seleksi tanam satu biji per satu lubang tanam. Metode pelaksanaan yang dilakukan yaitu mulai 
dari pengolahan lahan Pembajakan sawah dilakukan menggunakan traktor 2 kali, pemasangan 
tempat pelindung tanaman dengan menggunakan bambu sebagai rangka dan menggunakan 
jaring, setelah itu benih padi F2 dikeringkan, direndam 48 jam, dan diperam selama 24 jam, 
setelah berkecambah disemaikan di sawah buatan. Penanaman, setelah benih berumur 18 hari 
dilakukan pindah tanam ke lahan sawah yang telah diolah dengan baik, benih ditanam dengan 
menggunakan sistem tanam tegel dengan jarak tanam 40 x 15 cm sejumlah 1 batang per jarak 
tanam, pemeliharaan yang dilakukan meliputi; penyulaman, pemupukan NPK dan SP-36 dosis 
100 kg/ha, pengendalian OPT, dan pengairan secukupnya. 

Variabel yang diamati yaitu variabel utama komponen produksi yang meliputi umur 
panen, tinggi tanaman, jumlah gabah bernas per malai, bobot gabah bernas per rumpun dan 
warna beras. Metode karakterisasi dilakukan berdasarkan metode (PVT Kementerian 
Pertanian, 2003) yaitu pengumpulan data secara actual berdasarkan pengukuran langsung di 
lapangan dan dilempokkan sesuai dengan skor kode pada setiap variabel yang diamati. Data 
kuantitatif yang diperoleh dikelompokkan dianalisis distribusi frekuensi, analisis korelasi dan 
analisis Windex (terboboti) untuk memeilih galur terbaik hasil seleksi. Nilai pembobot yang 
diberikan berdasarkan karakter utama antara lain 4 (bobot gabah bernas per rumpun), 4 
(jumlah gabah bernas per rumpun), -4 (umur panen), 3 -4 (tinggi tanaman), dan 3 (warna 
beras). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Keragaman Karakter Populasi F2 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pada generasi F2 persilangan Pare 
Lea x Inpari 4 menampilkan tingkat segregasi yang sangat tinggi terutama pada keragaman 
karakter fisiologis maupun morfologis tanaman. Keragaman karakter yang paling banyak 
muncul yaitu karakter tinggi tanaman dan umur panen. Penampilan keragaman F2 Pare Lea x 
Inpari 4 dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Penampilan keragaman karakter (segregasi) populasi galur F2 hasil persilangan; (a) 

Keragaman penampilan fisiologis, (b) Keragaman umur panen.  

Karakterisasi Galur F2 Pare Lea x Inpari 4  
Karakter yang diamati pada penelitian ini terfokus terhadap karakter-karakter komponen 

hasil dan mutu yaitu tinggi tanaman, jumlah anakan produktif, umur panen, jumlah gabah 
bernas per malai, bobot gabah bernas per rumpun dan warna beras. Berdasarkan pedoman 
PVT Kementerian Pertanian, karakter tersebut merupakan karakter agronomi yang paling 
diperhitungkan pada kegiatan pendaftaran varietas baru. Pada penelitian ini sampel yang 
diamati yaitu sebanyak 30% dari populasi F2 yakni sebanyak 250 rumpun. 

Karakter tinggi tanaman yang dianalisis distribusi frekuensi pada Gambar 2 
menunjukkan bahwa dari semua galur yang dianalisis terdapat 168 galur yang memiliki tinggi 
tanaman 133.0 cm paling dominan dengan galur lainnya setelah itu diikuti tinggi 150,7 cm 
sebanyak 72 galur. Sedangkan galur yang terpendek masih sangat sedikit yaitu 80 cm sampai 
115 cm hanya terdapat 19 galur. Pada generasi tersebut karakter tinggi tanaman masih 
didominasi oleh genetik dari tetua jantan Pare Lea dominan terhadap gen pendek dari tetua 
betina sehingga genetik dari populasi dengan tinggi tanaman berukuran sedang akibat 
intermedier (Fageria dan Knupp, 2013 ).  

Sebanyak 136 galur menunjukkan karakter jumlah anakan produktif sebanyak 22 
Karakter jumlah anakan maksimal dan jumlah anakan (Gambar 3). Jumlah anakan produktif 
produktif memiliki peranan penting terhadap peningkatan produksi hasil melalui jumlah malai 
yang dihasilkan untuk mendukung peningkatan jumlah gabah serta bobot gabah (Parari, 2019). 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Tinggi tanaman F2 dan tetua         Gambar 3. Jumlah anakan produktif F2 dan tetua  

Karakter umur panen galur F2 Pare Lea x Inpari 4 yang ditampilkan pada Gambar 4 
menunjukkan  bahwa umur panen sangat bervariasi tetapi mengalami kemajuan yaitu lebih 
pendek dari tetua Pare Lea. Jumlah galur untuk umur panen paling cepat yaitu 114 HSS 
sebanyak 3 galur, dan rata-rata galur  yang memiliki umur panen terbanyak yaitu 128 HSS 
sebanyak 145 galur, dan diikuti umur panen 125 sebanyak 74 galur dari semua seleksi 
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populasi tanaman F2. Umur berbunga dan umur panen saling berkorelasi positif, umur panen 
tergantung dari cepatnya umur berbunga (Wahyuti et al. 2013). 

Karakter jumlah anakan produktif menunjukkan jumlah gabah tidak berbeda nyata 
dengan jumlah anakan maksimum dalam hal ini diindikasikan bahwa persentase gabah hampa 
kecil pada setiap malai yaitu dapat dilihat pada (Gambar 5) yaitu jumlah gabah bernas tertinggi 
sebanyak 6 galur dengan jumlah 354 gabah/malai sedangkan jumlah gabah bernas paling 
sedikit per malai sebanyak 1 galur dan rata-rata jumlah galur terbanyak 236 gabah per malai 
dari 105 galur. Berdasarkan hal tersebut menunjukkan tingkat gabah bernas sangat tinggi pada 
generasi F2, hal tersebut diindikasikan bahwa keturunan F2 didominansi karakter Pare Lea 
karena memiliki tingkat penyerbukan yang baik. Tingkat penyerbukan pada tanaman padi pada 
umumnya dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan genotipe tanaman itu sendiri (Zhang et al. 
2014). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Umur panen F2 dan tetua       Gambar 5. Jumlah gabah isi per malai F2 dan tetua 
 

Hasil analisis distribusi frekuensi menunjukkan gabah bernas per rumpun (g) galur F2 
Pare Lea x Inpari 4 yang pada Gambar 6 menunjukkan bahwa jumlah galur yang memiliki 
bobot gabah bernas per rumpun terberat yaitu 215,6 g sebanyak 14 galur, kemudian diikuti 
bobot 190,9 g sebanyak 28 galur dan rata-rata galur yang memiliki bobot gabah bernas per 
rumpun terbanyak dari populasi yaitu 126,7 g sebanyak 101 galur yang diikuti 143.6 g 
sebanyak 81 galur dari  populasi tanaman F2 yang dianalisis. Berdasarkan hal ini dapat 
diindikasikan bahwa bobot gabah per malai pada generasi F2 mengalami segregasi dan 
terdapat kemajuan seleksi pada beberapa galur yang menampilkan karakter terbaik, bobot 
gabah per malai memiliki kaitan yang sangat erat terhadap bobot per rumpun dan bobot hasil 
secara keseluruhan dalam satuan luas lahan. Karakter dengan bobot gabah tertinggi per malai 
didukung oleh tingginya jumlah gabah per malai dan jumlah anakan produktif (Gunarsih and 
Sitaresmi 2017). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6. Bobot gabah bernas per rumpun    Gambar 7. Warna beras F2 dan tetua  
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Grafik distribusi frekuensi warna beras galur F2 Pare Lea x Inpari 4 yang ditampilkan 
pada Gambar 7 menunjukkan jumlah galur yang memiliki warna beras putih yang sama dengan 
tetua betina (Inpari 4) hanya sebanyak 23 galur, dan jumlah galur yang memiliki warna beras 
merah yang sama dengan tetua jantan (Pare Lea) sebanyak 190 galur   diseleksi dari populasi 
tanaman F2. Berdasarkan hal ini menunjukkan bahwa pada generasi F2 warna beras 
didominasi oleh galur dengan beras berwarna merah, sehingga dapat diindikasikan bahwa 
warna merah populasi F2 dominan terhadap warna putih. Berdasarkan karakter warna beras 
menujukkan bahwa sebagian besar galur berwarna merah sama dengan warna Pare Lea, hal 
tersebut menujukkan adanya gabungan genetik yang baik searah dengan tujuan penelitian. 
Menurut (Qun et al. 2012) menyatakan bahwa variasi genetik padi dapat digambarkan atau 
dinilai secara visual berdasarkan warna beras dari tetua yang disilangkan.  

Analisis Korelasi F2 Galur Pare Lea x Inpari 4 
Berdasarkan hasil uji analisis korelasi terhadap menunjukkan bahwa galur-galur F2 

memiliki korelasi karakter yang keragaman, karakter yang memiliki angka positif menunjukkan 
analisis positif terhadap bobot gabah bernas per rumpun kecuali umur berbunga dan umur 
panen, sedangkan karakter lain yang bernilai negatif menunjukkan korelasi negatif terhadap 
bobot gabah bernas per rumpun yaitu kerontokan, panjang ekor gabah, dan panjang gabah. 

Karakter yang memiliki korelasi positif antara lain umur berbunga, umur panen, panjang 
daun bendera, jumlah anakan maksimum, jumlah anakan produktif, panjang malai, lebar 
gabah, jumlah gabah per malai, jumlah gabah bernas per malai, bobot 1000 biji, dan bobot 
gabah bernas per malai. Sedangkan karakter yang berkorelasi negatit terhadap hasil yaitu 
tinggi tanaman, panjang gabah dan panjang ekor gabah.  

Tabel 1. Hasil analisis korelasi F2 hasil persilangan Pare Lea 

 
Keterangan : UB: umur berbunga; TT: tinggi tanaman;  PDB: panjang daun bendera; JAM: jumlah 
anakan maksimum; JAP: jumlah anakan produktif; PM: panjang malai; PG: panjang gabah; LG: lebar 
gabah; JGB/M: jumlah gabah bernas per malai; PEG: panjang ekor gabah; Ker: kerontokan; UP: umur 
panen; B1000B: bobot 1000 biji bernas. 

Karakter yang memiliki korelasi positif terhadap hasil merupakan sebagian karakter 
komponen hasil yang mengikuti karakter Inpari 4 terutama pada karakter utama yaitu jumlah 
anakan produktif, umur panen, jumlah gabah bernas per malai, serta ukuran gabah, hal ini 
menunjukkan korelasi positif yaitu semakin tinggi karakter-karakter tersebut maka hasil akan 
meningkat. Sedangkan pada karakter yang memberi pengaruh negatif terhadap hasil seperti 
tinggi tanaman akan berpotensi mengurangi jumlah anakan dan berpotensi rebah, karakter 
panjang gabah diaman semakin panjang gabah maka semakin kecil diameter gabah, dan pada 
karakter panjang ekor yang panjang akan meningkatkan potensi gabah hampa karena 
pembagian energi dan fotosintat pada saat pengisian bulir berlangsung (Parari, 2019). Hasil 
penelitian (Etti et al. 2017) menyatakan bahwa galur-galur F2 padi merah hasil persilangan di 
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Sumatra Barat memiliki nilai korelasi karakter terbaik yaitu bobot per rumpun dan jumlah gabah 
isi per malai. 

Seleksi Terboboti 
Hasil terboboti galur F2 Pare Lea x Inpari 4 disajikan pada tabel 2. Yang menunjukkan 

bahwa hasil seleksi WINDEX galur F2 Pare Lea  x Inpari 4 menunjukkan bahwa terdapat 25 
galur yang terpilih yang memiliki nilai atau ranking yang paling tinggi dari total 268 galur yang 
diseleksi, dan 25 galur yang terpilih hasil seleksi WINDEX  untuk galur F2. Galur hasil seleksi 
tersebut memiliki karakter-karakter yang unggul dan diharapkan akan dilanjutkan ke penelitian 
selanjutnya, seleksi berdasarkan indeks seleksi dapat dihitung dengan nilai pembobot 
(Limbongan, 2013). Nilai pembobot diberikan pada setiap karakter yang diingkinkan sesuai 
dengan arah dan tujuan pemulia, pada dasarnya mengarah pada kegitan perbaikan 
pertumbuhan, peningkatan hasil dan perbaikan mutu.  

Tabel 2. Galur terpilih dengan index terboboti (Windex) 

 
Keterangan: Nilai tertinggi windex atau ranking terbaik menentukan galur terbaik 

PENUTUP 
Kesimpulan pada hasil penelitian ini yaitu karakter pada keturunan F2 Pare Lea x Inpari 

4 mengalami segregasi tinggi pada karakter morfologi komponen hasil. karakter komponen 
hasil yang berkorelasi positif terhadap peningkatan produksi (bobot gabah bernas per rumpun) 
adalah panjang malai, lebar gabah, jumlah gabah/ malai, jumlah gabah bernas/malai, panjang 
daun bendera, jumlah anakan maksimum, jumlah anakan produktif, bobot 1000 biji, dan bobot 
gabah bernas/malai, Karakter-karakter tersebut menunjang peningkatan hasil produksi 
sehingga terpilih secara seleksi Windex. Galur F2 Pare Lea x Inpari 4 yang terpilih melalui 
seleksi pembobotan yaitu galur L TN T39, L TN T30, L TN T36, L TN T40, L TN T14, L TN T52, 
L TN T49, L TN T42, L TN T43, L123, L275, L250, L TN T51, L TN T9, L242, L94, L TN T2, 
L239, L98, L 256, L154, L TN T31, L27, L TN RR, dan L1. 

Hasil penelitian ini dapat memberikan sumber informasi baru terkait tentang metode 
seleksi pada tanaman hasil persilangan dapat diseleksi dengan metode SSD dan karakter-
karakter terbaik dapat dianalisis terboboti (Windex) sesuai dengan arah dan tujuan pemulia.  
Hasil penelitian ini membantu peneliti selanjutnya untuk melajutkan galur-galur F2 yang 
terseleksi secara Windex (terboboti) untuk tahap pengujian ke tahap berikutnya. 
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